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Abstract 
This study aims to examine the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model with the Polya 
method in the topic of fractions to enhance numeracy literacy among fifth-grade students at SD Negeri 
Sukomangli 02. The research employed a quantitative approach with a pre-experimental design in the form of a 
One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 15 students, selected using a non-probability 
sampling technique, specifically a saturated sampling method. Data were collected through observation, tests, 
and documentation. The analysis results indicated that the PBL model with the Polya method was effective in 
improving numeracy literacy. Hypothesis testing using the One Sample T-Test showed an Asymp. Sig. (2-tailed) 
value of 0.000, indicating a significant difference between students’ learning outcomes before and after the 
intervention. Furthermore, the Two Sample T-Test comparing pretest and posttest scores also yielded a 
significant value of 0.000, reinforcing the model's effectiveness. The average posttest score reached 86.67, 
indicating an improvement in numeracy skills following the implementation of the learning model. Therefore, 
the Problem-Based Learning model with the Polya method is considered effective in enhancing numeracy 
literacy in the topic of fractions at SD Negeri Sukomangli 02. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dengan metode Polya 
dalam materi pecahan untuk meningkatkan literasi numerasi peserta didik kelas V SD Negeri Sukomangli 02. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-Eksperimental berbentuk One Group 
Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 15 peserta didik, yang dipilih melalui teknik non-
probability sampling jenis sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan 
dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa model PBL dengan metode Polya efektif dalam meningkatkan 
literasi numerasi. Pengujian hipotesis menggunakan One Sample T-Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 
Selain itu, uji Two Sample T-Test antara nilai pretest dan posttest juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000, 
yang memperkuat temuan efektivitas model tersebut. Rata-rata nilai posttest mencapai 86,67, menunjukkan 
peningkatan kemampuan numerasi setelah penerapan model pembelajaran. Dengan demikian, model Problem 
Based Learning dengan metode Polya dinyatakan efektif dalam mengembangkan literasi numerasi pada materi 
pecahan di SD Negeri Sukomangli 02.  
 

Kata kunci: Efektivitas; PBL; Metode Polya; Literasi Numerasi.. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan, untuk mencapai 

suatu keberhasilan dalam pendidikan, seseorang memerlukan cara agar mendapat pendidikan yang 
bermakna dan bermanfaat dalam kehidupannya. Pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Pembelajaran matematika seringkali dianggap 

mailto:prahestipp@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 6, Nomor 1, Maret 2025, Hal (10-16) 

 

11 

 

sulit oleh peserta didik terlebih lagi pada kompetensi pemecahan masalah pada soal cerita mata 
pembelajaran matematika. Pada standar isi kurikulum 2006 tertera bahwa pembelajaran 
matematika seringkali dianggap sulit oleh perserta didik terlebih lagi pada kompetensi pemecahan 
masalah pada soal cerita mata pelajaran matematika. Sehingga dibutuhkan peran guru agar peserta 
didik dapat memahami konsep dari pemecahan masalah.  

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam 
angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar guna memecahkan masalah praktis 
dalam kehidupan sehari-hari lalu menganalisis informasi informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk serta menginterprestasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan (Kemendikbud, 2017). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ekowati et al., (2019) 
mengartikan literasi numerasi sebagai kemampuan seseorang dalam menganalisis dan memahami 
suatu pernyataan yang dikemas melalui aktivitas dalam memanipulasi simbol atau bahasa yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengungkapkan pernyataan tersebut melalui lisan 
maupun tulisan. Kemampuan literasi numerasi menjadi garda terdepan dalam memberikan 
perlindungan dan terhadap dunia pendidikan dengan tujuan untuk mengatasi dan meminimalisir 
tingkat pengangguran, penghasilan yang rendah dan kesehatan yang buruk. Kemampuan literasi 
numerasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan karena hal tersebut menjadi salah satu keterampilan 
individu dalam belajar dan mencari pengalaman. Literasi numerasi menjadi salah satu sebuah 
harapan bagi dunia pendidikan dalam mencerdaskan generasi-generasi bangsa dan Negara 
(Faridah et al, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Sukomangli 02 bahwa peserta didik cenderung 
mempunyai perilaku yang kurang bersemangat dan pasif dalam proses pembelajaran khususnya 
mata pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh para peserta didik. Peserta didik seringkali 
mengalami kesulitan dalam memecahkan soal-soal cerita mata pelajaran matematika terutama 
pada materi pecahan. Literasi numerasi pada soal cerita matematika merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik yaitu peserta didik mengetahui apa 
kegunaan dari pokok bahasa yang telah dipelajari. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
pemecahan masalah soal-soal pecahan dalam bentuk cerita masalah ini membuat literasi numerasi 
peserta didik rendah.  Kesulitan dalam memecahkan soal cerita merupakan suatu masalah yang 
perlu ditangani karena masalah ini dikhawatirkan akan mengakibatkan peserta didik kurang 
memahami permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhungan dengan 
matematika. Mengakibatkan Kemampuan Literasi numerasi mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan sebelumnya. Pernurunan kemampuan tersebut sangat dimungkinkan karena 
kurangnya pemahaman peserta didik. sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami konsep-
konsep matematika secara kompleks dan belum mampu melakukan proses penemuan yang 
mendorong peserta didik membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung. 
Selain itu, guru masih belum menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran di kelas 
membuat tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. Selain itu, guru sudah 
menerapkan metode diskusi ketika pembelajaran dengan menghadapkan peserta didik dengan 
suatu permasalahan.  

Berbagai permasalahan diatas memerlukan solusi dan penanganan yang tepat agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik salah satu langkah yang diambil adalah 
menggunakan model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam mengembangkan 
literasi numerasi siswa. Karena metode pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan 
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika 
dihadapkan dengan suatu masalah, peserta didik dapat melakukan keterampilan memecahkan 
masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. 

 

II. METODE PENELITIAN  
Proses penelitian ini terdapat metode dan desain penelitian yang dapat mempengaruhi data 

hasil penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan data hasil penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali. Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen 
adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan yang merupakan metode kuantitatif, 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent (treatment/ perlakuan) terhadap 
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variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan, Sugiyono (2019:111).  Desain pada 
penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimental Design (non designs) dengan bentuk One Group 
Pretest-Posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2019:114). Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan desain ini yang biasa disebut ekperimen semu. Karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan 
sampel yang tidak dipilih secara random. Sugiyono (2019:114). 

 

    

 

Keterangan: 
O1 = Nilai pretest (dari peningkatan literasi numerasi belajar kelas sebelum menggunakan metode 
Polya) 
O2 = Nilai posttest (dari peningkatan literasi numerasi belajar kelas sebelum menggunakan metode 
Polya) 
X = Perlakuan (diberlakukan model Problem Based Learning dengan metode Polya) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari pencapaian peningkatan literasi 
numerasi dengan sesudah diterapkannya metode Polya dan sebelum mengggunakan metode Polya 
dalam matematika materi pecahan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal pada penelitian yaitu dengan memberikan soal pretest tanpa diberi perlakuan 
kepada peserta didik, uji pretest dilakukan untuk mengetahui hasil nilai awal peserta didik mata 
pelajaran matematika. Kemudia dari peserta didik diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam pembelajaran matematika materi 
pecahan. Dengan diterapkannya model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam 
pembelajaran pecahan ini diharapkan dapat mempengaruhi tingkat literasi numerasi peserta didik. 
Selanjutnya peserta didik diberikan soal posttest dengan tujuan agar dapat mengetahui efektifitas 
model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam materi pecahan mengembangkan 
literasi numerasi peserta didik SD Negeri Sukomangli 02. 

Setelah melakukan kegiatan pretest dan posttest kemudian melakukan penilaian yang dilakukan 
untuk melihat hasil pretest dan posttest, dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
yang lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapatnya. Kemudian dilakukan uji normalitas. 
Uji normalitas dilakukan dari hasil pretest dan posttest dengan jumlah 15 peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata adalah 86,67 dengan nilai signifikan 0.947 dengan taraf siginifikan α = 
0,05. Dimana siginifikansi pretest dan postest > taraf siginifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal.  

Hasil rekapitulasi uji One Sampel T-tes diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Data 
diatas menggunakan taraf signifikan α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05 yang 
artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Dari hasil penelitian yang 
menunjukan adanya perbedaan terhadap literasi numerasi peserta didik setelah penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan metode Polya pada materi pecahan. Dari hasil uji 
Two Sampel T-tes diketahui bahwa nilai pretest dan posttest dilakukan analisi uji t disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan antara variable dependen dan variable 
independent. Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung 18,469 dan t table 2,145, taraf signifikansi 
0,05. Karena thitung > ttable yaitu 18,469 > 2,145. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
disimpulkan bahwa literasi numerasi peserta didik setelah pembelajaran menggunakan model 
Problem Based Learning dengan metode Polya lebih baik dari sebelumnya.  

 

O1 X O2 
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Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran 
 

A. Uji Prasyarat 
Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Penelitian 
ini menguji dengan menggunakan data prestest dan posttest dengan uji Shapiro Wilk. 

Tabel 1. Nilai Analisis Data Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .170 15 .200* .948 15 .494 

Postets .162 15 .200* .977 15 .947 

 

Pada table diatas menunjukan uji normalitas yang menggunakan uji Shapiro-Wilk, dari 
literasi numerasi matematika yang menggunakan model Problem Based Learning dengan 
metode Polya berjumlah 15 peserta didik yang memperoleh rata-rata adalah 86,67, dengan 
signifkan 0,947 dengan taraf signifikan α = 0,05. Dimana signifikansi tingkat literasi numerasi > 
taraf signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada kelas berdistribusi normal.  

B. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji One Sampel T-tes dengan mengguji rata-rata 
dan uji Two Sampel T-tes untuk menguji hipotesisi yang berasal dari membandingkan hasil 
data pretest dan posttest. 

1. Uji One Sampel T-tes 

Tabel 2. Nilai Uji One sampel T-test 
 

 95% Confidence Interval of 
the Difference 

 t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper 

Posttest 6.080 14 .000 11.667 7.55 15.78 
 

Berdasarkan hasil analisis One Sampel T-tes, menunjukan adanya keefektifan terhadap 
model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam mengembangkan literasi 
numerasi peserta didik. Perhitungan uji t-test dengan taraf signifikan α 0,05 pada peserta 
didik membuktikan thitung sebesar 6,080 dan df 14 maka ttable 2,145. Jadi dapat disimpulkan, 
bahwa nilai rata-rata posttest telah mencapai lebih dari KKTP yang telah ditentukan.  

2. Uji Two Sampel T-tes 

Tabel 3.  Two Sampel T-Test 
 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest - Posttest -18.469 14 .000 
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Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh t hitung 18,469 dan ttabel = 2,145, diperoleh 
dengan df = 14, sig 0,05. Karena thitung > ttable       (18,469 > 2,145) maka, Ha diterima dan Ho 
ditolak, hal ini berarti hasil dari model Problem Based Learning dengan metode Polya 
terdapat keefektifan terhadap peserta didik didalam kemampuan literasi numerasi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika materi pecahan dengan model 
Problem Based Learning dengan metode Polya terdapat keefektifan dalam mengembangkan 
literasi numerasi peserta didik melalui mata pelajaran matematika materi pokok pecahan. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang keefektifan model 
Problem Based Learning dengan metode Polya materi pecahan dalam mengembangkan literasi 
numerasi peserta didik SD Negeri Sukomangli 02. Dapat disimpulkan bahwa adanya keefektifan 
model Problem Based Learning dengan metode Polya dalam mengembangkan literasi numerasi 
peserta didik SD Negeri Sukomangli 02. Terbukti dengan sebelum diberikan perlakuan model 
Problem Based Learning dengan metode Polya sebanyak 0% peserta didik yang tidak tuntas 
KKTP dengan rata-rata 44,33. Kemudian setelah diberikan perlakuan model Problem Based 
Learning dengan metode Polya sebanyak 100% peserta didik yang tuntas KKTP dengan rata-
rata 86,67. Kemampuan literasi numerasi Setelah diberi perlakuan dengan model Problem 
Based Learning dengan metode Polya nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 39,47. Sehingga nilai literasi numerasi siswa naik 16,67 dari nilai KKTP sebesar 70. 
Sehingga terjadinya peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik setelah diberikan 
perlakuan dengan diterapkannya model Problem Based Learning dengan metode Polya. Dengan 
hasil analisis pengujian hipotesisi diperoleh perhitungan thitung sebesar thitung sebesar 6,080 dan 
ttable 2,145. Dengan taraf signifikansi 0,005, Karena thitung > ttabel yaitu 6,080 > 2,145 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga terdapat perbedaan sebelum diberikannya perlakuan dan 
sesudah diberikannya perlakuan yang diuji dengan tes soal pretest dan posttest. Selain itu 
terdapat hasil uji two sampel t-test dengan siginifikansi (2-tailed) bernilai 0,000. Karena 
perhitungan menggunakan taraf signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dengan 
metode Polya efektif digunakan dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi 
matematika materi pecahan.  

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penerapan model dan 
metode pembelajaran disesuaikan dengan kondisi serta karakteristik peserta didik, termasuk 
preferensi mereka terhadap jenis pembelajaran yang diminati. Model Problem Based Learning 
(PBL) dengan metode Polya dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dan dapat 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan literasi numerasi. Selain itu, peserta didik diharapkan 
berperan aktif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan diskusi kelompok, agar 
pemahaman materi menjadi lebih optimal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 
digunakan model dan metode pembelajaran yang lebih variatif dan efisien guna 
memaksimalkan peningkatan literasi numerasi, atau tetap menggunakan model PBL dengan 
metode Polya untuk memperkuat hasil temuan sebelumnya. 
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